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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Keberhasilan Program Indonesia Lawyers Club di TVOne (Studi
pada Masyarakat yang terpapar sosialisasi literasi media di kota palembang)” oleh
Meilan Try Utami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor keberhasilan dari
program Indonesia Lawyers Club di TVOne. Teori yang digunakan untuk mengetahui faktor
keberhasilan program televisi adalah elemen keberhasilan program televisi oleh Vane-Gross
(Morissan, 2008) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Media Penyiaran”. Metode
yang diterapkan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada 67 responden masyarakat
yang terpapar sosialisasi literasi media di Kota Palembang dengan teknik simple random
sampling. Dari hasil analisis data dalam penelitian ini diperoleh total skor dari keseluruhan
dimensi yaitu 256,8 yang artinya ini masuk dalam kategori baik, menunjukan bahwa program
talkshow Indonesia Lawyers Club di TVOne telah berhasil pada masyarakat yang telah
terpapar soisialisasi literasi media di Kota Palembang. Dimensi konflik dalam program
tersebut merupakan faktor utama keberhasilan program dengan total skor 282,3, diikuti oleh
dimensi konsistensi yaitu 270,5, dimensi tren 256,5, lalu dimensi energi dengan total skor
255,3, dimensi kesukaan dengan total skor 253,5, dimensi durasi dengan total skor 242,5
serta dimensi timing adalah dimensi yang palilng rendah yang memiliki total skor yaitu 237.

Kata Kunci : Keberhasilan Program Televisi, Talkshow, Masyarakat Literasi.
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ABSTACT

This research entitled is “The successfull of the Indonesia Lawyers Club (ILC) talkshow
program on TVOne (study on people who have been exposed to media literacy socialization
in the Palembang City)” by Meilan Try Utami. The research aims to find out the successfull
factors of the Indonesia Lawyers Club talkshow program on TVOne. The theory used to find
out the success factors of television programs is an element of a successfull television
programing by Vane-Gross (Morissan, 2008) in his book entitled "Broadcast Media
Management”. This research applied quantitative method with quantitative descriptive
analysis techniques. Data collection was conductied by distributing questionnaires to 67
respondents of people who have been exposed to media literacy socialization in the
Palembang City with simple random sampling technique. From the results of data analysis in
this reserch, the total score of all dimensions is 256, which means that it is included in the
good category, showing that the Indonesia Lawyers Club talkshow program on TVOne has
been successful in people who have been exposed to media literacy socialization in the
Palembang City. The conflict dimension in the program was a major factor in the success of
the program with a total score of 282,3, followed by a consistency dimension of 270,5, trend
dimensions 256.5, then energy dimensions with a total score of 255.3, the dimensions of
preference with a total score of 253.5, the duration dimension with a total score of 242.5 and
the timing dimension are the lowest dimensions that have a total score of 237.

Keywords: Successfull Television Programing, Talkshow, Literacy Society.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi komunikasi terus berkembang hingga saat ini. Media sebagai
alat untuk mendapatkan informasi dan hiburanpun tersedia dengan berbagai
pilihan, dari mulai media tradisional seperti koran, buku, televisi, radio hingga
media baru yang dikenal dengan internet. Kehadiran media baru dengan
berbagai kelebihannya dibandingkan dengan media tradisional menarik
perhatian masyarakat untuk menjadikan media baru sebagai preferensi
memperoleh informasi, hiburan, alat untuk berkomunikasi dan kegunaan
lainya.

Meskipun kehadiran media baru dengan berbagai kelebihannya, hingga
saat ini televisi sebagai media tradisional tetap memiliki posisinya sebagai
media dengan penetrasi yang tinggi dibanding dengan media lainnya. Dapat
dikatakan bahwa media televisi masih menjadi preferensi masyarakat sebagai
sumber informasi dan hiburan. Berikut data penetrasi media dari survei yang

dilakukan oleh lembaga Survei Rating Nielsen Indonesia pada tahun 2017:
Diagram 1.1

Data Penetrasi Media dari Survei Nielsen Tahun 2017

Penetrasi Media dari Survei Nielsen Indonesia 2017

Televisi 36
Media Luar Ruang 53
Internet 44
Radio 37
Kaoran 7

Tabloid dan Majalah 3

Sumber : Nielsen (2017)

Pada Diagram 1.1 menunjukan bahwa televisi menduduki peringkat
pertama diantara media lainnya. Hal ini berarti televisi masih banyak peminat

dan masih menjadi ladang bisnis yang menjanjikan. Di Indonesia, mendirikan



stasiun televisi masih menjadi lahan bisnis yang menjanjikan, sehingga masih
banyak stasiun televisi yang masih berdiri, seperti TVRI, RCTI, SCTV,
MNCTV, ANTV, TRANS7, TRANSTV, TVONE, METRO TV, NET TV,
Global TV, RTV, Kompas TV, Rajawali TV, Inews, serta stasiun TV lokal.

Banyaknya stasiun yang masih berdiri hingga saat ini membuat stasiun
televisi di Indonesia berlomba - lomba menyajikan berbagai tayangan yang
menarik bagi khalayak atau audiance, baik program acara yang bersifat
informasi seperti berita, infotainment, religi ataupun yang bersifat hiburan
seperti variety show, sinetron, anak, wisata budaya, dan Talkshow. Pada pasal
36 Ayat (1) UU No 32 tahun 2002 menyatakan bahwa isi siaran wajib
mengandung informasi, huburan, pendidikan, serta manfaat untuk
pembentukan intelektualitas watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa,
menjaga kesatuan dan persatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan
budaya Indonesia. Sehingga suatu stasiun televisi dalam membuat konsep isi
siaran atau lebih dikenal dengan kata program siaran harus berasaskan pada

aturan yang ditetapkan.

Efek media pada manusia semakin besar, saat televisi komersial hadir di
tengah masyarakat pada tahun 1935. Dimana sejarah awal studi tentang efek,
lebih difokuskan pada segi sikap dan prilaku (Keith R. Stamm & John E.
Bowes: 1990). Karena efek media massa terutama televisi sangat kuat bagi
sikap dan prilaku para penontonnya, sehingga suatu stasiun televisi di suatu
negara harus tetap dibatasi dengan regulasi, agar karakter suatu bangsa tidak
hilang karena efek kuat televisi. Di Indonesia, ada yang namanya Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai lembaga regulator penyiaran di Indonesia,
dibantu juga dengan lembaga independen lainnya seperti Lembaga Sensor

Indonesia (LSI), Dewan Pers, dan lembaga independen lainnya.

Salah satu fungsi pengawasan yang dilaksanakan oleh KPI sebagai badan
regulator penyiaran di Indonesia yaitu menggelar survei indeks kualitas
program siaran televisi agar program televisi makin baik dan berkualitas. KPI
perlu data sendiri sesuai dengan misi, fungsi, dan tugas KPI. Data tersebut
berupa indikator — indikator kualitas siaran televisi sehingga bisa menjadi
bahan evaluasi bagi KPI dan lembaga penyiaran untuk memperbaiki mutu dan



kualitas siaran televisi. Servei tersebut dilaksanakan pertiap periodenya (tiga

periode dalam satu tahun) di 12 kota besar di Indonesia.

Pada tiga periode terakhir pada tahun 2018, indeks kualitas tayangan di
Indonesia mengalami penurunan, bahkan tidak memenuhi standar indeks
kualitas dari KPI yaitu periode pertama 2,84%, periode kedua 2,87% dan
periode ketiga 2,81% dari standar KPI 3,00%. Berdasarkan perhitungan
pertiap programnya, wisata budaya, religi dan Talkshow saja yang salalu aman
memenuhi standar dari KPI. Talkshow merupakan program dengan indeks
kualitas yang selalu aman atau memenuhi standar dari KPI selama tiga periode
terakhir.  Terdapat beberapa alasan mengapa program acara Talkshow
Indonesia Lawyers Club di TVOne menarik untuk diteliti, yang kemudian

akan dijelaskan secara terperinci, antara lain :

1. Program talkshow Indonesia Lawyers Club di TVOne masuk 3 besar
dengan penonton terbanyak survey KPI;

2. Adanya beberapa penghargaan yang diperoleh program talkshow
Indonesia Lawyers Club TVOne;

3. Program talkshow Indonesia Lawyers Club tidak memenuhi Indeks
Kualitas KPI di Periode 111 (Juli — September 2018);

4. Adanya beberapa teguran dari KPI yang diperoleh program talkshow
Indonesia Lawyers Club TVOne.

Program Indonesia Lawyers Club di TVOne masuk di survei indeks
kualitas dari KPI baru dua periode dan selalu menempati 3 besar program
talkshow yang mempunyai banyak penonton menurut data KPI. Selama tayang
selama 11 tahun, membuat program ini juga memperoleh berbagai
penghargaan dari berbagai ajang penghargaan. Akan tetapi, terdapat
kontradiktif antara banyak penonton dan penghargaan yang diperoleh,
berdasarkan data survei Indeks kualitas KPI pada periode ke Ill tahun 2018
menunjukan bahwa program ini mendapat indeks kualitas yang rendah di
kategori program talkshow dan juga sudah mendapatkan beberapa teguran dari
KPI. Ada perdedaan yang cukup signifikan antara kualitas tayangan dengan

minat menonton dari audiens. Program ini berhasil menggait masyarakat akan



tetapi mempunyai kualitas tayangan yang rendah. Berikut penjabaran dari

empat point alasan tersebut :

1.1.1. Program Talkshow Indonesia Lawyers Club di TVOne masuk 3

Besar dengan Penonton terbanyak survey KPI

Pada tahun 2008 merupakan penanyangan pertama bagi program
talkshow Indonesia Lawyers Club (ILC) di TVOne. Program ILC
menampilkan dialog mengenai masalah hukum, kriminalitas dan polemik
dunia politik berdurasi selama 210 menit. Tayang setiap hari Selasa pukul
19:30 dan dipandu oleh Karni llyas ini memiliki jumlah penonton yang
cukupbanyak, den tetap mampu menjaga eksistensinya selama 11 tahun
dengan pesaing program lain, baik yang serupa atau yang berbeda.

Survei indeks kualitas yang dilaksanakan oleh KPI di 11 kota besar di
Indonesian menunjukan bahwa program tayangan Indonesia Lawyers Club di
TVOne memiliki penonton yang cukup tinggi. Program ini masuk dalam
survei indeks kualitas dari KPI dimulai pada periode Il tahun 2018, hingga
survei terakhir yang dilakukan oleh KPI pada periode Il tahun 2018, dan
program Indonesia Lawyers Club selalu masuk dalam 3 besar dengan
penonton terbanyak. Berikut data penonton dari survei KPI pada periode Il
dan Il tahun 2018 :

Tabel 1.1
Data Penonton Talkshow Periode 11 dan 111 Tahun 2018

No. Nama Program Stasiun TV Periode Il | Periode 11
1 | Mata Najwa Trans7 1 (62%) 1 (57%)
2 | Indonesia Lawyers Club TVOne 2 (44%) 2 (48%)
3 | Kick Andy MetroTV 3 (39%) -

4 | Indonesia Morning Show NET 4 (20%) 3 (21%)
5 | Sapa Indonesia Malam Kompas TV 5 (12%) -
6 | Indonesia Bicara TVRI 6 (7%) -




7 | Dua Arah Kompas TV - 4 (10%)
8 | Economic Challenger Metro TV - 5 (7%)
9 | Dialog Indonesia Hari Ini TVRI - 6 (6%)
10 | ITalk Inews 7 (6%) 7 (5%)
11 | Michael Tjandra Luar RTV 8 (3%) 8 (4%)
Biasa
Sumber : KPI.id

Data tabel 1.1 menunjukan bahwa program acara Indonesia Lawyers
Club TVOne selama dua periode masuk survei indeks kualitas dari KPI,
program ini selalu berada dalam peringkat 3 besar dengan banyaknya jumlah
penonton talkshow yaitu pada peringkat kedua setelah program acara Mata
Najwa dari Trans7 selama dua periode tahun 2018. Hal ini memperlihatkan
bahwa penonton program Indonesia Lawyers Club mempunyai jumlah

penonton yang cukup tinggi.

1.1.2. Adanya Beberapa Penghargaan yang Diperoleh Program
Talkshow Indonesia Lawyers Club Tvone
Selain berada di peringkat 3 besar dengan jumlah penonton yang
banyak, program Indonesia Lawyers Club (ILC) TVOne juga pernah
memperoleh beberapa kemenangan dari beberapa kategori dan nominasi
penghargaan pertelevisian bergengsi seperti yang tertera dalam tabel dibawah

ini:
Tabel 1.2
Daftar Penghargaan Indonesia Lawyers Club TVOne
No. | Tahun Award Kategori Hasil
Panasonic Gobel Award ) o
1. |2010 Talkshow Berita | Nominasi
2010
Panasonic Gobel Award ) o
2. | 2011 2011 Talkshow Berita | Nominasi




Panasonic Gobel Award

3. | 2012 Talkshow Berita | Nominasi
2012
Panasonic Gobel Award
4. 2013 Talkshow Berita | Nominasi
2013
Panasonic Gobel Award )
5. | 2014 Talkshow Berita Menang
2014
Panasonic Gobel Award | Talkshow Berita
) Menang
2015 & Informasi
6. | 2015 Anugerah Komisi Program
Penyiaran Indonesia Talkshow Nominasi
2015 Terbaik
Panasonic Gobel Award ]
7. | 2016 Talkshow Berita Menang
2016
Anugerah Komisi
i ) Program
8. | 2017 Penyiaran Indonesia Menang
Talkshow
2017
Anugerah Komisi
] ) Program o
9. | 2018 Penyiaran Indonesia ) Nominasi
Talkshow Berita
2018
) Program
Panasonic Globel _
10. | 2018 Talkshow Berita Menang

Awards 2018

Terfavorit

Lawyers Club (ILC) TVOne merupakan salah satu langganan program
dengan kategori Talkshow Berita dalam penghargaan Panasonic gobel award.
Tercatat program Talkshow ILC sudah 7 kali menjadi Nominasi Program
Talkshow Berita di penghargaan tersebut dengan meraih tiga kemenangan.
Sedangkan dalam penghargaan Anugerah Komisi Penyiaran Indonesia,

program Talkshow ILC telah mencatatkan namanya sebanyak dua kali masuk

sumber : www.google.com

Pada tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa program Talkshow Indonesia

nominasi ditahun 2015 dan 2018 serta 1 kemenangan di tahun 2017.



http://www.google.com/

Ajang Panasonic Gobel Award adalah salah satu ajang penghargaan
bagi suatu program acara pertelevisian yang ukurannya dari banyaknya
penonton untuk menjadi program tefavorit. Acara penghargaan ini adalah
salah satu ajang bergengsi yang ada sejak tahun 1999. Nominator dalam ajang
penghargaan ini diambil dari referensi data kepemirsaan Nielsen Indonesia.
Nielsen adalah satu-satunya lembaga yang mengukur kepermirsaan yang

diakui di Indonesia.

Selain penghargaan yang diraih oleh program Talkshow ILC, Karni
llyas sebagai pembawa acara ILC juga pernah mendapatkan penghargaan,

antara lain (sumber : google.com) :

- Tahun 2013, Karni llyas memenangkan penghargaan Panasonic Gobel
Award 2013 dengan kategori Presenter Talkshow Berita & Informasi.

- Tahun 2014, Karni llyas masuk sebagai nominasi Presenter Talkshow
Berita & Informasi, Panasonic Gobel Award 2014 .

- Tahun 2015, Karni llyas masuk sebagai Nominasi Presenter Talkshow
Berita & Informasi, Panasonic Gobel Award 2015. Dan pada tahun yang
sama, ia memenangkan penghargaan Anugerah Komisi Penyiaran
Indonesia (AKPI) kategori Presenter Pria Terfavorit.

- Tahun 2016, karni llyas dinobatkan sebagai pemenang kategori Presenter

Talksow Terfavorit Panasonic Gobel Award 2016.

1.1.3. Program acara Talkshow Indonesia Lawyers Club TVOne tidak
memenuhi indeks kualitas KPI di Periode Il (Juli — September
2018)

KPI sebagai regulator penyiaran yang ada di Indonesia telah melakukan
survei indeks kualitas program siaran televisi dan bekerjasama dengan lIkatan
Sarjana Komunikasi Indonesia (ISKI) dan 12 Perguruan Tinggi di 12 kota di
Indonesia, melibatkan 120 panel ahli dan 1200 responden, dalam
pengelompok an acara televisi meliputi program wisata budaya, Talkshow,
religi, berita, anak, variety show, sinetron, dan infotainment. Berikut data

indeks kualitas program tayangan televisi di Indonesia :



Diagram 1.2

Indeks Kualitas Program Televisi Menurut KPI Periode 111 Tahun 2018
(Juli-September 2018)
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13 397
o 319 395 313 2 =

322
293 304 301 501 3.03 % o o5 2.9 dos
3 = . B
f =R 268
24 g &5
:"'725,, 236 5 25 o
1
! | | E “ I | : I -
0 =t = = = . = = hedy
PROGRAM PROGRAM PROGRAM PROGRAM PROGRAM PROGRAM PROGRAM PROGRAM
BERITA TALKSHOW INFOTAI VEN ANAK RELIGI WISATA BUDAYA SINETRON VARIETY SHOW

N

M PERIODE 1(2018) M PERIODEII (2018 M PERIODE Ill (2018

Sumber : KPI.Id

Pada diagram 1.2 terlihat bahwa program acara wisata budaya, religi,
dan Talkshow konsisten masih aman dengan indeks melebihi standar yang
ditetapkan oleh KPI. Sedangkan pada program siaran yang lainnya tidak
konsisten bahkan ada yang tidak pernah memenuhi standar indeks kualitas
dari KPI, seperti program acara berita, anak, variety show, sinetron, dan

infotainment.

Melihat indeks kualitas yang diperoleh program acara talkshow secara
keseluruhan selalu konsisten memenuhi standar dari KPI, tetapi Indonesia
Lawyers Club TVOne sebagai bagian program tayangan talkshow merupakan
salah satu dari tiga program yang tidak memenuhi standar KPI pada periode
ke Il tahun 2018, melihat rating dan banyaknya penonton yang diperoleh
Program Indonesia Lawyers Club TVOne yang cukup tinggi. Berikut indeks
kualitas yang diperoleh oleh program talkshow di Indonesia periode ke Ill
tahun 2018 :



Diagram 1.3

Indeks Kualitas KPI Program Talkshow Periode ke 111 tahun 2018 ( Juli
— September 2018 )

talkshow

KPI TVRI RTV METRO NET TRANS7 TVONE KOMPAS INEWS TV
TV TV
Sumber : KPI.id

Diagram 1.3 diatas merupakan data indeks kualitas dari KPI yang
diperoleh oleh setiap perwakilan stasiun televisi pada program talkshow
mereka. Setiap stasiun televisi mendapatkan satu perwakilan program dalam
setiap program. Kategori talkshow, TVRI diwakilkan dengan program Dialog
Program Hari Ini, RTV diwakilkan dengan program Michael Tjandra Luar
Biasa, Metro TV diwakilkan dengan program Economic Challenger, Net
diwakilkan dengan program Indonesia Morning Show, Trans7 diwakilkan
dengan program mata Najwa, Kompas TV diwakilkan dengan program Dua
Arah, INews TV diwakilkan dengan program ITalk, dan TVOne yang
diwakilkan oleh Indonesia Lawyers Club.

Dalam penelitian ini, Indonesia Lawyers Club (ILC) sebagai
perwakilan dari TVOne mendapatkan penilaian rendah dibawah standar KPI
bersama dua program lainnya. ILC mengalami penurunan indeks kualitas dari
periode sebelumnya, yaitu 3,04 yang artinya memenuhi standar dari KPI.
Akan tetapi meskipun mengalami penurunan indeks kualitas hingga tidak

mencapai standar dari KPI yaitu hanya 2.95, rating dan share tetap tinggi
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serta banyaknya penonton tetap stabil dari periode ke Il tahun 2018. Berikut

indeks indikator kualitas program talkshow :

Tabel 1.3
Indeks Indikator Kualitas Program Talkshow

_ Lembaga Peyiaran

Indikator 'q?\"/"s KOTm\f’as MTGUO NET. | RTV | Trans7 | TVOne | TVRI
Keberagaman BB | BP0 | 3.05 | 308 | 338 | 3.12 | 3.02 | 3.28
Pengawasan 252 P81 | 288 PSS | so01 | PGS | BB | 3.09
Me”'”%‘éﬁﬁ:‘” Daya | pa | 303 | 320 | B | 311 | 322 | 309 | 3.18
Kepentingan Publik | Bl | P88 | 304 | P8 | 318 | 303 | PBE | 328
Independen P60 P8 (P 309 | 325 | PG BB | 3.28
Keberimbangan 312 | 3.09 | 3.24 | 3.04 328
Tidak Menghakimi 3.16 | 3.26 | 3.29 | 3.02 3.38

Menghormati
Narasumber B8 | 306 | 315|321 | 323 | 301 | 3.03 | 332
IndeksRata—rata | B | P98 | 3.090 [ 3.05 | 321 | 304 | PNOH | 3.26

Sumber : KPL.id

Pada tabel 1.3 menunjukan bahwa indeks indikator yang diperoleh
ILC mayoritas memperoleh angka dibawah standar minimum dari KPI,
dimana indeks indikator yang mencapai standar minimum yaitu pada
indikator keberagaman, meningkatkan daya kritis, dan indikator menghormati
narasumber, sedangkan indikator yang lainnya memperoleh angka dibawah
standar minimum KPI, yang menjadikan indeks rata-rata yang diperoleh
hanya mencapai 2,95.

1.1.4. Adanya beberapa teguran dari KPIl yang diperoleh program
talkshow Indonesia Lawyers Club TVOne

Selain indeks kulitas rendah yang diperoleh oleh program talkshow
Indonesia Lawyers Club di TVOne pada periode ke Il tahun 2018, program
ini juga beberapa kali mendapatkan teguran dari KPI. Berikut data teguran

yang diperoleh Indonesia Lawyers Club oleh KPI :

Tabel 1.4
Data teguran KPI terhadap tayangan Indonesia Lawyers Club di TVOne
No Tanggal No Surat Keterangan

1. | 28 Agustus | No. 525/K/KP1/09/12 | Jenis pelanggaran tersebut
2012 dikategorikan sebagai
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pelanggaran atas perlindungan
kepada orang dan/ atau
masyarakat tertentu dan norma
kesopanan yang ditayangakan
oleh lembaga penyiaran.

14 Oktober | No. 887/K/KP1/10/16 | Janis pelanggaran tersebut
2016 dikategorikan sebagai
pelanggaran atas penghormatan
terhadaap nilai  kesukaan,
agama, ras dan antargolongan
serta prinsip-prinsip jurnalistik

yang mempertentangkan

SARA.
9 Januari No. Jenis  pelanggaran tersebut
2019 11a/K/KPI1/31.2/12/01 | dikategorikan sebagai
/2019 pelanggaran atas norma

kesopanan dan kesusilaan serta
larangan ~ program  siaran
melindungi orang dan dan
masyarakat  tertentu  yakni
orang dengan masalah
kejiwaan.

Sumber : KPL.id
Data tabel 1.4 menunjukan bahwa program ILC di TVOne sudah

beberapa kali mendapatkan teguran dari KPI Pusat, sehingga beberapa kali
program Indonesia Lawyers Club di TVOne tidak tayang atau cuti sementara
sekitar 3 — 6 bulan. Sekalipun indeks kualitas tidak memenuhi standar KPI
dan pernah mendapatkan beberapa kali teguran dari KPI, akan tetapi peminat
pada program acara Indonesia Lawyers Club TVOne ini tetap banyak dan
hingga kini masih menjadi preferensi bagi masyarakat dalam menonton.
Dengan demikian program Indonesia Lawyers Club TVOne tetap berhasil

mengambil perhatian masyarakat umum.

Data-data tersebut menunjukan bahwa adanya kontradiktif antara
peminatan penonton terhadap program talkshow Indonesia Lawyers Club di
TVOne dengan penilaian dari KPI mengenai indeks kualitas yang diperoleh

program talkshow Indonesia Lawyers Club di TVOne. Hal — hal atau faktor
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apa saja yang menjadikan program ini berhasil mengambil perhatian

masyarakat.

Bagaimana dengan masyarakat yang sudah pernah terpapar mengenai
literasi media dari KPI, terutama yang ada di Kota Palembang menilai
program ini. Masyarakat yang telah mendapatkan sosialisasi mengenai literasi
media dari KPID Sumatera Selatan, yang tentu telah mendapatkan ilmu
mengenai program yang baik atau tidaknya suatu program untuk ditonton.
KPID Sumatera Selatan telah melakukan sosialisasi mengenai literasi media
di masyarakat sejak tahun 2011 hingga 2018 dan banyak daerah di Sumatera
Selatan yang telah dikunjungi oleh KPID Sumatera Selatan, termasuk ibu

kota Sumatera Selatan, yaitu kota Palembang.

Faktor atau elemen keberhasilan apa yang menjadikan program ini
menjadi program dengan peminat yang cukup banyak dan mampu bertahan
hingga saat ini. dengan data yang telah disajikan menjadi alasan mengapa
peneliti ingin mengetahui keberhasialan dari program Indonesia Lawyers
Club dari TVOne pada masyarakat yang terpapar sosialisasi literasi media di
Kota Palembang. Sehingga Penelitian ini berjudul “Keberhasilan Program
Talkshow Indonesia Lawyers Club di TVOne ( Studi Pada Masyarakat

yang Terpapar Sosialisasi Literasi Media di Kota Palembang )*.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di latar belakang, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana keberhasilan program talkshow Indonesia Lawyers Club TVOne

pada masyarakat yang terpapar sosialisasi literasi media di Kota Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
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Untuk mengetahui keberhasilan program talkshow Indonesia Lawyers Club
TVOne pada masyarakat yang terpapar sosialisasi literasi media di Kota

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1) Memberikan kontribusi terhadap berkembangnya ilmu-ilmu sosial,
khususnya ilmu komunikasi yang berbasis pada pengembangan penelitian
mengenai keberhasilan program acara talkshow pada masyarakat.

2) Dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis untuk tahap
selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menunjukan pada masyarakat mengenai
keberhasilan program acara talkshow.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan strategi stasiun televisi untuk
keberhasilan suatu program acara mereka, agar diminati oleh masyarakat.
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